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Freshwater lobster (Cherax quadricarinatus) farming has 

considerable economic potential. However, farmers often face 

challenges related to declining genetic quality due to the use of 

broodstock that has not been properly selected. The selection of 

superior broodstock at the farmer-group level is generally still based 

on visual and subjective assessment without measurable parameters, 

resulting in variable and suboptimal growth rates of the offspring. This 

community service program aimed to implement morphometric 

characterization as a practical and accurate technical basis for 

superior broodstock selection among freshwater crayfish farmers. The 

activity was conducted at the Kurnia Baku Community’s Hatchery Unit 

(UPR), Lekopancing Village, Tanralili District, Maros Regency, 

involving 15 participants. The implementation methods consisted of 

preparation, socialization and educational activities, training on the 

measurement of morphometric variables, discussions and question-

and-answer sessions, and evaluation. Program success was evaluated 

by comparing participants pre-test and post-test scores. The evaluation 

results showed an improvement in participants understanding after 

participating in the program. The mean pre-test score increased from 

55.5% to 86% in the post-test, representing an improvement of 54.95%. 

This increase indicates that the program contributed to improving 

participants understanding of the importance of morphometric 

characterization as a basis for broodstock selection. The program is 

expected to enhance farmers knowledge and skills in objectively 

documenting and selecting high-quality broodstock candidates. 

Abstrak 

Usaha budidaya lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) 
memiliki potensi ekonomi yang tinggi. Namun, pembudidaya 
sering kali menghadapi kendala penurunan kualitas genetik akibat 
penggunaan induk yang tidak terseleksi dengan baik. Penentuan 
induk unggul pada tingkat kelompok pembudidaya umumnya 
masih dilakukan secara visual (subjektif) tanpa dasar parameter 
terukur, sehingga menghasilkan laju pertumbuhan benih yang 
bervariasi dan tidak optimal. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk mengaplikasikan metode 
karakterisasi morfometrik sebagai dasar teknis seleksi induk 
unggul yang praktis dan akurat bagi kelompok pembudidaya 
lobster air tawar. Kegiatan ini dilaksanakan di Unit Pembenihan 
Rakyat (UPR) Kurnia Baku, Desa Lekopancing, Kecamatan 
Tanralili, Kabupaten Maros, dengan jumlah peserta sebanyak 15 
orang. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, 
penyuluhan meliputi pemberian materi dan pengukuran variabel, 
diskusi dan tanya jawab, serta evaluasi. Evaluasi keberhasilan 
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program diukur melalui perbandingan nilai pre-test dan post-test. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
peserta setelah mengikuti kegiatan. Nilai rata-rata pre-test 55,5% 
dan meningkat menjadi 86% pada post-test, dengan peningkatan 
sebesar 54,95%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
kegiatan ini dapat membantu peserta dalam memahami 
pentingnya karakterisasi sebagai dasar seleksi induk. Kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman serta keterampilan 
para pembudidaya dalam mendokumentasikan dan memilih calon 
induk berkualitas secara objektif.  

 

PENDAHULUAN 

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) merupakan salah satu komoditas krustasea air tawar 

yang memiliki prospek dalam pengembangan akuakultur karena mampu beradaptasi pada berbagai 

kondisi lingkungan dan telah dibudidayakan secara luas di berbagai wilayah tropis. Spesies ini berasal 

dari Australia bagian utara dan Papua Nugini bagian selatan, tetapi saat ini telah tersebar di berbagai 

wilayah di luar habitat alaminya dan menjadi salah satu spesies lobster air tawar yang penting dalam 

kegiatan budidaya (Eprilurahman et al., 2021). 

Perkembangan budidaya C. quadricarinatus menunjukkan bahwa produktivitas dapat 

dipengaruhi oleh variasi ukuran individu, pertumbuhan, jenis kelamin, serta strategi pengelolaan selama 

pemeliharaan. Analisis produksi pada budidaya intensif menunjukkan bahwa bobot individu dan 

proporsi kelompok ukuran merupakan variabel yang berpengaruh terhadap variasi produksi biomassa, 

sehingga karakter pertumbuhan dan ukuran tubuh menjadi aspek penting dalam pengelolaan budidaya 

lobster air tawar (Nunez-Amao et al., 2018). 

Selain manajemen pemeliharaan, kualitas individu yang digunakan sebagai calon induk 

merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan kegiatan pembenihan. Induk berperan sebagai 

sumber genetik bagi generasi berikutnya sehingga penggunaan individu dengan karakter pertumbuhan 

yang baik berpotensi mendukung peningkatan performa keturunan dalam program seleksi. Penelitian 

mengenai parameter genetik pertumbuhan C. quadricarinatus menunjukkan bahwa bobot badan, 

panjang badan, dan panjang karapas memiliki variasi genetik serta korelasi genetik positif yang kuat, 

sehingga karakter tersebut dapat dipertimbangkan dalam program perbaikan genetik untuk 

meningkatkan pertumbuhan (Dai et al., 2022). 

Meskipun demikian, peningkatan performa melalui seleksi tidak dapat dilakukan hanya dengan 

mempertimbangkan ukuran tubuh tanpa memperhatikan keragaman genetik populasi. Penelitian 

terhadap beberapa populasi C. quadricarinatus menunjukkan bahwa populasi yang berbeda dapat 

memiliki tingkat keragaman dan diferensiasi genetik yang berbeda, sehingga pengelolaan sumber induk 

perlu mempertimbangkan pemeliharaan variasi genetik (Max-Aguilar et al., 2021). Strategi 

pemeliharaan berdasarkan jenis kelamin pada C. quadricarinatus dilaporkan dapat memengaruhi 

reproduksi betina, termasuk pemijahan, produksi telur, dan produksi juvenil, sehingga pengelolaan calon 

induk perlu mempertimbangkan karakter pertumbuhan sekaligus aspek reproduksi. (Nesa et al., 2023). 

Penelitian terbaru menggunakan marka mikrosatelit juga menunjukkan pentingnya pemantauan 

struktur genetik pada populasi C. quadricarinatus yang dibudidayakan. Analisis terhadap tujuh populasi 

budidaya di China menggunakan 18 marka mikrosatelit menunjukkan adanya informasi genetik yang 

dapat digunakan untuk membantu penyusunan strategi pemuliaan, pengelolaan hibridisasi, dan 

konservasi sumber daya genetik lobster air tawar (Wei et al., 2024). 

Dalam praktik pembenihan pada tingkat pembudidaya, analisis genetik seperti mikrosatelit 

belum selalu mudah diterapkan karena membutuhkan fasilitas laboratorium, peralatan khusus, serta 

biaya dan keahlian teknis yang lebih besar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan fenotipik yang lebih 

sederhana dan dapat dilakukan secara langsung oleh pembudidaya sebagai tahap awal dalam proses 

identifikasi dan seleksi individu. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah karakterisasi 

morfometrik melalui pengukuran berbagai bagian tubuh secara kuantitatif (Mashar et al., 2019; 

Eprilurahman et al., 2021).  

Karakterisasi morfometrik merupakan metode yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

variasi ukuran dan bentuk tubuh serta membedakan karakter individu atau populasi berdasarkan ukuran 
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yang terukur. Karakter ukuran tubuh juga memiliki hubungan dengan pertumbuhan lobster air tawar. 

Penelitian mengenai hubungan panjang-bobot C. quadricarinatus menunjukkan bahwa pengukuran 

morfometrik dapat digunakan untuk menggambarkan pola pertumbuhan dan kondisi individu 

berdasarkan hubungan antara ukuran panjang dan bobot tubuh (Abizar et al., 2020). 

Berdasarkan berbagai penelitian, seleksi induk C. quadricarinatus idealnya dilakukan dengan 

mempertimbangkan karakter fenotipik yang dapat diukur serta informasi mengenai keragaman genetik 

populasi. Analisis genetik memberikan informasi mengenai keragaman dan hubungan antarindividu atau 

populasi, sedangkan karakterisasi morfometrik menawarkan metode yang lebih sederhana untuk 

melakukan pengukuran dan dokumentasi karakter tubuh pada tingkat pembudidaya. (Mashar et al., 

2019; Max-Aguilar et al., 2021; Dai et al., 2022; Wei et al., 2024).  

Hubungan antara ukuran tubuh dan bobot juga dapat memberikan gambaran mengenai 

pertumbuhan lobster pada tahapan perkembangan tertentu (Rigg et al., 2021). Selain itu, karakter 

morfologi dapat digunakan bersama dengan karakter lainnya untuk mendukung proses identifikasi dan 

karakterisasi C. quadricarinatus (Eprilurahman et al., 2021). 

Karakterisasi morfometrik dapat menjadi salah satu pendekatan yang sesuai dan relevan pada 

pada kelompok pembudidaya lobster air tawar di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Kurnia Baku, Desa 

Lekopancing, Kecamatan Tanralili, Kabupaten Maros, karena pengukuran panjang, lebar, bobot, serta 

karakter tubuh lainnya dapat menghasilkan data kuantitatif yang dapat dibandingkan antarindividu. 

Penggunaan data tersebut diharapkan dapat mengurangi subjektivitas dalam pemilihan calon induk dan 

meningkatkan kemampuan pembudidaya dalam melakukan dokumentasi serta seleksi berdasarkan 

karakter yang dapat diukur, sehingga kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap metode 

seleksi induk yang sederhana, praktis, terukur, dan dapat diterapkan secara langsung oleh pembudidaya 

(Mashar et al., 2019; Widigdo et al., 2020; Eprilurahman et al., 2021). 

Oleh karena itu, kegiatan penerapan karakterisasi morfometrik sebagai dasar seleksi induk 

unggul penting dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembudidaya dalam 

menentukan calon induk secara lebih objektif. Kegiatan yang dilaksanakan di UPR Kurnia Baku tersebut 

mencakup sosialisasi, edukasi, pelatihan pengukuran variabel morfometrik, diskusi, serta evaluasi 

melalui pre-test dan post-test. 

 

METODE 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui penyuluhan karakterisasi 

morfometrik sebagai dasar seleksi induk unggul lobster air tawar. Kegiatan dilaksanakan di salah satu 

unit pembenihan rakyat di Kabupaten Maros, dengan sasaran kegiatan adalah masyarakat yang memiliki 

keterkaitan dengan kegiatan budidaya dan pengelolaan perairan. Peserta yang terlibat dalam kegiatan 

berjumlah 15 orang. Kriteria sasaran meliputi peserta yang terlibat atau memiliki pengetahuan dan 

pengalaman dalam kegiatan budidaya serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari 

penyampaian materi, diskusi, hingga evaluasi. Kegiatan dosen dalam program ini meliputi penyuluhan, 

diskusi, dan evaluasi pemahaman peserta.  

 

1. Pra-Kegiatan  

Tahap pra-kegiatan meliputi koordinasi dengan mitra, penentuan lokasi dan peserta, penyusunan 

materi penyuluhan, serta persiapan media pendukung kegiatan. Materi disusun menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami dan disesuaikan dengan kondisi kegiatan budidaya lobster yang dihadapi oleh 

peserta. Materi penyuluhan meliputi pengenalan lobster air tawar (Cherax quadricarinatus), pentingnya 

kualitas induk dalam kegiatan pembenihan, prinsip dan tujuan seleksi induk, perbedaan seleksi secara 

visual dan berbasis data, konsep karakterisasi morfometrik, jenis-jenis parameter morfometrik yang 

dapat digunakan, teknik pengukuran dan pencatatan data morfometrik, serta pemanfaatan hasil 

pengukuran sebagai dasar dalam menentukan calon induk unggul. Selain itu, disiapkan instrumen 

evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta sebelum dan 

setelah mengikuti kegiatan. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan  

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui metode penyuluhan, yang mengombinasikan 

penyampaian materi, diskusi dan tanya jawab, serta demonstrasi mengenai karakterisasi morfomterik 
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lobster air tawar. Sebelum penyampaian materi, peserta diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal Selanjutnya, tim dosen menyampaikan materi secara interaktif dengan memberikan 

contoh pengukuran morfometrik yang benar. Peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan 

menyampaikan pengalaman serta kendala yang selama ini dihadapi dalam penyediaan pakan. 

Mahasiswa berperan dalam membantu pelaksanaan teknis kegiatan, dokumentasi, administrasi, serta 

pendampingan peserta selama kegiatan berlangsung.  

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
Tahap Kegiatan Aktivitas 

Pra-Kegiatan Persiapan Koordinasi, penentuan peserta, penyusunan materi dan instrumen 

evaluasi 

Kegiatan Pre-test Pengukuran awal pemahaman peserta 

Kegiatan Penyuluhan Pemaparan materi dan pengukuran parameter karakterisasi sebagai dasar 

seleksi induk unggul lobster 

Kegiatan Diskusi dan 

tanya jawab 

Diskusi dan tanya jawab terkait karakterisasi morofometrik lobster 

Evaluasi 

Post-test Pengukuran pemahaman setelah penyuluhan 

Evaluasi Mengetahui pemahaman peserta dengan membandingkan hasil pre-test 

dan pos-test 

3. Monitoring dan Evaluasi  

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta 

setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi pengetahuan dilakukan dengan memberikan posttest menggunakan 

instrumen yang disusun berdasarkan materi penyuluhan dan dibandingkan dengan hasil pre-test. 

Peningkatan pemahaman peserta dianalisis berdasarkan perubahan skor sebelum dan sesudah 

penyuluhan. Selain evaluasi melalui tes, dilakukan pula observasi terhadap keterlibatan peserta selama 

kegiatan serta wawancara untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman, respons, dan kesiapan 

mitra dalam memanfaatkan bahan lokal sebagai pakan alternatif. Data hasil pre-test dan post-test 

digunakan untuk menggambarkan perubahan tingkat pengetahuan peserta, sedangkan hasil observasi 

dan wawancara digunakan sebagai data pendukung untuk menilai respons dan pemahaman peserta 

terhadap materi yang diberikan. Keberhasilan kegiatan ditandai dengan adanya peningkatan skor 

pengetahuan setelah penyuluhan, meningkatnya partisipasi peserta dalam diskusi dan demonstrasi, serta 

munculnya kesiapan anggota UPR Kurnia Baku untuk menerapkan karakterisasi morfometrik untuk 

menentukan induk unggul lobster. Persentase peningkatan dihitung menggunakan rumus:  

Peningkatan (%) = 
Nilai Posttest − Nilai Pretest

Nilai Pretest x 100%
 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan setelah memperoleh persetujuan dari pihak mitra dan peserta 

untuk mengikuti kegiatan pengabdian. Data peserta digunakan hanya untuk kepentingan pelaksanaan 

dan evaluasi kegiatan, dengan tetap memperhatikan prinsip etika dan kerahasiaan informasi peserta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan mengenai 

karakterisasi morfomterik lobster air tawar untuk seleksi induk unggul. Kegiatan diikuti oleh 15 peserta 

yang memiliki keterkaitan dengan kegiatan budidaya dan pengelolaan perairan. Rangkaian kegiatan 

meliputi pengisian pre-test, penyampaian materi, diskusi dan tanya jawab, serta pengisian post-test 

sebagai evaluasi pemahaman peserta. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan 

mengaitkan karakterisasi induk secara visual dan berdasarkan data pengukuran. Materi yang diberikan 

mencakup pengenalan lobster air tawar (Cherax quadricarinatus), pentingnya kualitas induk dalam 

kegiatan pembenihan, prinsip dan tujuan seleksi induk, perbedaan seleksi secara visual dan berbasis 

data, konsep karakterisasi morfometrik, jenis-jenis parameter morfometrik yang dapat digunakan, 

teknik pengukuran dan pencatatan data morfometrik, serta pemanfaatan hasil pengukuran sebagai dasar 

dalam menentukan calon induk unggul.  
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Gambar 1. A. Pelaksanaan kegiatan penyampaian materi karakterisasi morfometrik lobster; 

B. Pengukuran panjang dan bobot berdasarkan parameter karakterisasi morfometrik 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti penyuluhan dengan baik dan 

berpartisipasi dalam diskusi yang berlangsung. Peserta juga menyampaikan berbagai pertanyaan yang 

berkaitan dengan karakterisasi morfometrik lobster air tawar. Hal tersebut menunjukkan bahwa materi 

yang diberikan memiliki keterkaitan dengan kebutuhan praktis peserta. 

 

2. Peningkatan Pemahaman Peserta  

Evaluasi pemahaman dilakukan melalui pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti rangkaian penyuluhan. Nilai rata-rata pre-test 

sebesar 55,5%, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 86%. Dengan demikian, terdapat 

peningkatan sebesar 54,95% dibandingkan nilai awal.  

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta 
No. Indikator Pre-test (%) Post-test (%) 

1. Pemahaman kualitas induk dalam pembenihan 50 82 

2. Pemahaman prinsip dan tujuan seleksi induk 55 85 

3. 

4. 

Pemahaman seleksi induk visual vs data 

Pemahaman pengukuran parameter karakterisasi 

57 

60 

87 

90 

 Rata-rata 55,5% 86% 

 
Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, terdapat peningkatan pemahaman peserta setelah 

dilaksanakan kegiatan penyuluhan mengenai seleksi induk lobster air tawar (Cherax quadricarinatus). 

Nilai rata-rata pre-test sebesar 55,5% meningkat menjadi 86% pada post-test, sehingga terjadi 

peningkatan sebesar 30,5 poin persentase atau sebesar 54,95% dari nilai awal. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penyampaian materi dapat meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya 

kualitas induk, prinsip dan tujuan seleksi, perbedaan seleksi secara visual dan berbasis data, serta 

pengukuran parameter karakterisasi. Kondisi awal yang relatif rendah juga sesuai dengan permasalahan 

yang ditemukan, yaitu penentuan induk unggul sebelumnya masih dilakukan secara visual dan subjektif 

tanpa menggunakan parameter yang terukur. 

Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa penyampaian materi yang disertai diskusi dapat 

membantu peserta mengenali seleksi induk secara visual dan berdasarkan pengukuran/karakterisasi 

morfometrik. Interaksi selama diskusi juga memberikan ruang bagi peserta untuk mengklarifikasi 

permasalahan yang belum dipahami sehingga proses pembelajaran tidak hanya berlangsung satu arah. 

Peningkatan pemahaman dalam kegiatan ini memperlihatkan bahwa penyuluhan yang disertai 

materi teknis dan praktik memiliki potensi untuk meningkatkan kapasitas pembudidaya, bukan hanya 

memberikan informasi secara teoritis. Hal tersebut didukung oleh kegiatan penyuluhan Jayadi et al. 

(2023) pada pembudidaya lobster air tawar di Desa Pacellekang, Gowa, yang menggunakan pendekatan 

edukasi, pembimbingan, dan pelatihan pembuatan pakan; kegiatan tersebut ditujukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembudidaya sehingga kelompok mitra mampu 

memproduksi pakan secara mandiri. Hasil yang lebih baru juga dilaporkan oleh Lesmana et al. (2025), 

yang melaksanakan penyuluhan dan praktik pemanfaatan probiotik dalam budidaya lobster air tawar 

berbasis akuaponik; kegiatan tersebut menghasilkan peningkatan pengetahuan lebih dari 26% mengenai 

pemanfaatan probiotik dan lebih dari 35% mengenai teknik budidaya lobster air tawar. Hal ini pun sejalan 

A B 
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dengan Refiadi et al. (2022) mengatakan bahwa pelatihan dan praktik budidaya dapat meningkatkan 

kapasitas serta memberikan manfaat bagi kelompok masyarakat pembudidaya. 

Dengan demikian, hasil kegiatan ini tidak hanya menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

secara kuantitatif melalui pre-test dan post-test, tetapi juga memberikan dasar bagi pembudidaya untuk 

mulai menerapkan proses seleksi induk yang lebih objektif, terukur, dan terdokumentasi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan pengetahuan dasar kepada peserta 

mengenai pentingnya karakterisasi morfomterik lobster air tawar. Pengetahuan tersebut diharapkan dapat 

diterapkan secara berkelanjutan melalui penerapan tindakan pengelolaan sesuai dengan kondisi yang 

ditemukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. A. Kegiatan diskusi dan tanya jawab terkait materi karakterisasi;  

B. Foto bersama tim pelaksana dan peserta kegiatan. 

 

Keberlanjutan kegiatan diarahkan melalui pendampingan dan monitoring secara berkala 

terhadap kelompok pembudidaya dalam penerapan karakterisasi morfometrik sebagai dasar seleksi 

induk lobster air tawar (Cherax quadricarinatus). Peserta diharapkan dapat menerapkan secara mandiri 

teknik pengukuran, pencatatan, dan dokumentasi karakter morfometrik pada calon induk sehingga 

proses seleksi tidak lagi hanya mengandalkan pengamatan visual, tetapi berdasarkan data yang terukur. 

Kegiatan pendampingan juga dapat dilakukan melalui evaluasi perkembangan penerapan metode, 

diskusi permasalahan yang dihadapi pembudidaya, serta pemberian rekomendasi teknis untuk 

memperbaiki proses seleksi induk. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penerapan karakterisasi morfometrik 

sebagai dasar seleksi induk unggul lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) telah memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pemahaman kelompok pembudidaya Unit Pembenihan Rakyat 

(UPR) Kurnia Baku, Desa Lekopancing, Kecamatan Tanralili, Kabupaten Maros. Kegiatan yang 

dilaksanakan melalui penyampaian materi, sosialisasi, diskusi, dan pelatihan pengukuran parameter 

morfometrik mampu memberikan pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya kualitas induk, 

prinsip seleksi, penggunaan data dalam proses seleksi, serta teknik pengukuran dan pencatatan karakter 

morfometrik. Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata pemahaman peserta dari 55,5% 

pada pre-test menjadi 86% pada post-test, dengan peningkatan sebesar 54,95%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan penyuluhan yang disertai dengan pembelajaran teknis dapat membantu pembudidaya 

memahami metode seleksi induk secara lebih objektif. 
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